BABYV
PENUTUP

Sudah sewajarnya jika seorang seniman mengharapkan karya seni yang
ditampilkan mendapat perhatian, kritik dan masukan atau bahkan menjadi bahan
introsfeksi bagi seniman maupun orang lain. Dari sini seoran seniman akan
mendapat dorongan semangat dan tambahan kepercayaan diri. Oleh sebab itu
seniman selalu berusah untuk menampilkan karya yang baik.

Dalam Tugas Akhir ini, penulis menampilkan karya seni grafis yang
menggunakan bambu sebagai ide penciptaan. Ide dtampilkan dengan memadukan
sifat tanaman bambu dan kandungan makna dari kehidupan budaya dan tradisi
Bali. hal ini dimaksudkan untuk memperlihatkan nilai-nilai dan dinamika yang
terdapat dalam kehidupan fradisi dan budaya masyarakat Bali. melalui visual seni
grafis yang penulis tampilkan diharapkan lebih menarik dan mudah untuk
dipahami.

Teknik silk screen merupakan salah satu teknik dalam seni grafis, dalam
hal ini penulis coba memanfaatkan keunggulan-keunggulan teknis ini untuk
menyampaikan nilai bambu dan nilai tradisi serta dinamika yang terjadi sebagai
ide dalam karya seni grafis.

Harapan penulis semoga gagasan dan ide yang tertuang dalam karya seni
grafis tersebut dapat menjadi bahan perenungan untuk melihat hubungan tanaman
bambu dan tradisi budaya Bali. bahwa tanaman bambu sebagai tanaman
fungsional di Bali, juga merupakan tanaman yang mampu menggerakkan
kehidupan adat dan budaya Bali. dan perlu diingat bahwa keharmonisan hubungan
alam lingkungan dan tradisi masyarakat Bali yang telah berjalan lama adalah

sebagai faktor pengokoh identitas suatu bangsa.
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